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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, opini penonton 
Surabaya mengenai Acara 86 NET yaitu cenderung positif. Penonton 
cenderung pro, suka dan setuju secara keseluruhan dengan acara 86. 
Dikatakan secara keseluruhan, karena ketika dirinci dalam beberapa hal 
mengenai karakteristik reality show, tidak semua ditanggapi positif oleh 
penonton. Berdasarkan tujuh karakteristik reality show, penonton 
menyatakan positif terhadap dua karakteristik yang melekat pada acara 86, 
yaitu karakteristik real-life-participations dan voyeurism. Sedangkan 
penonton menyatakan negatif terhadap lima karakteristik lainnya, yaitu 
karakteristik unscripted performance, voice-over narration, 
observation/surveillance, audience participations dan big event televisions. 
 
V.2. Saran 
Saran peneliti yaitu: 
1. Secara akademis, bagi akademisi yang akan melakukan penelitian 
selanjutya, peneliti menganjurkan untuk tidak menggunakan 
pilihan netral pada kuesioner.  Hal ini dilakukan untuk 
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menghindari banyaknya responden yang memilih netral, karena 
jawaban netral sulit untuk dideskripsikan dan dianalisis. Ketika 
tidak ada pilihan netral pada kuesioner, responden akan berusaha 
memikirkan opininya lebih dalam, apakah ia cenderung setuju atau 
tidak setuju dengan masalah yang dinyatakan dalam kuesioner. 
2. Secara praktis, peneliti menganjurkan pihak NET. untuk 
memperlihatkan adegan yang lebih real, tidak terkesan dibuat-buat. 
NET. juga diharapkan dapat menambah informasi mengenai 
kejadian pelanggaran yang sedang terjadi. Kepada pihak 
Kepolisian NKRI, peneliti menganjurkan untuk melakukan 
pendekatan kepada masyarakat secara langsung di lapangan, agar 
dapat merubah stereotipe negatif masyarakat terhadap polisi. 
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